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3.1 Metode Penelitian 
Berhasil tidaknya suatu penelitian sangat dipengaruhi oleh penggunaan 
metode. Arikunto (2010, hlm. 203) menyatakan bahwa “metode penelitian adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”. 
Dalam pemilihan metode serta instrument penelitian ditentukan oleh beberapa hal 
seperti objek penelitian, sumber data, waktu dan dana yang tersedia, jumlah 
tenaga peneliti, dan teknik yang digunakan untuk mengolah data jika sudah 
terkumpul.  Sesuai dengan tujuan penelitian ini, metode yang digunakan adalah 
metode survei. 
Karlinger (dalam Riduwan, 2009, hlm. 49) mengatakan bahwa “penelitian 
survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi 
data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, 
sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan antar 
variabel sosiologis maupun psikologis.”  Menurut Sukmadinata (2012, hlm. 54) 
ada tiga karakteristik dari survei: 1) informasi dikumpulkan dari sekelompok 
besar orang untuk mendeskripsikan beberapa aspek atau karakteristik tertentu 
seperti: kemampuan, sikap, kepercayaan, pengetahuan dari populasi, 2) informasi 
dikumpulkan melalui pengajuan pertanyaan dari suatu populasi, 3) informasi 
diperoleh dari sampel, bukan populasi. 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian variabel dependen (Y) 
adalah hasil belajar peserta didik. Sedangkan yang menjadi variabel independen 
adalah self-efficacy (X1), motivasi Belajar (X2). Dan yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPS SMA se-Kabupaten Garut. 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Riduwan (2009, hlm. 54) memberikan pengertian bahwa “populasi 
merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi 
syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.” Arikunto (2010, 
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hlm 173) menyatakanbahwa “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas XI IPS/IIS SMA Negeri di Kabupaten Garut yang berjumlah 3.731 
siswa, dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Populasi Siswa Kelas XI IPS/IIS SMA Negeri di Kabupaten Garut 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1.  SMAN 1 Garut 123 
2.  SMAN 2 Garut 120 
3.  SMAN 3 Garut 172 
4.  SMAN 4 Garut 128 
5.  SMAN 5 Garut 90 
6.  SMAN 6 Garut 196 
7.  SMAN 7 Garut  174 
8.  SMAN 8 Garut 118 
9.  SMAN 9 Garut 86 
10.  SMAN 10 Garut 176 
11.  SMAN 11 Garut 143 
12.  SMAN 12 Garut 139 
13.  SMAN 13 Garut 135 
14.  SMAN 14 Garut 171 
15.  SMAN 15 Garut 125 
16.  SMAN 16 Garut 116 
17.  SMAN 17 Garut 75 
18.  SMAN 18 Garut 140 
19.  SMAN 19 Garut 147 
20.  SMAN 20 Garut 127 
21.  SMAN 21 Garut 126 
22.  SMAN 22 Garut 90 
23.  SMAN 23 Garut 145 
24.  SMAN 24 Garut 124 
25.  SMAN 25 Garut 73 
26.  SMAN 26 Garut 136 
27.  SMAN 27 Garut 124 
28.  SMAN 28 Garut 67 
29.  SMAN 29 Garut 75 
30.  SMAN 30 Garut 70 
Jumlah 3731 
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3.3.2 Sampel Penelitian 
Menurut Arikunto (2010, hlm. 174) sampel adalah “sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti”. Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa 
sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagi contoh, atau 
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. “Sampel yang secara 
nyata akan diteliti harus representatif dalam arti mewakili populasi baik dalam 
karakteristik maupun jumlahnya” (Sukmadinata, 2012, hlm. 252). Ada beberapa 
cara dalam pengambilan sampel penelitian, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Arikunto (2013, hlm. 177-185) yaitu: 
1.  Random sample atau sampel acak 
2. Stratified sample atau sampel berstrata 
3. Area probability sample atau sampel wilayah 
4. Propotional sample atau sampel proporsi 
5. Purposive sample atau sampel bertujuan 
6. Quota sample atau sampel kuota 
7. Cluster sample atau sampel kelompok 
8. Double sample atau sampel kembar.  
Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
stratified random samplng. Menurut Singarimbun (2008, hlm. 162) stratified 
random sampling yaitu metode pengambilan sampel yang bertujuan agar dapat 
menggambarkan secara tepat sifat populasi yang heterogen. 
Menurut Arikunto (2013, hlm. 177) untuk menentukan besarnya sampel, 
peneliti harus melakukannya dengan berbagai pertimbangan, antara lain 
keberagaman karakteristik, misalnya jenis kelamin, tingkat pendidikan, asal 
daerah, suku, agama, atau kepercayaan, usia dan lain-lain yang sekiranya terkait 
dengan variabel yang diteliti. 
Jika jumlah subjek populasi besar, maka dapat diambil antara 10%-15% 
atau 20%-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari: (Arikunto 2013, 
hlm. 177) 
1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana. 
2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya data. 
3) Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian 
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Berdasarkan pada pernyataan di atas, maka dalam penelitian ini sampel 
yang diambil sebanyak 35% dari populasi. Maka dari itu, sampel sekolah yang 
didapat adalah 35% x 30 = 10.5 dibulatkan menjadi 10 sekolah. Adapun 
penentuan sampel sekolah ini dilakukan dengan cara undian, yaitu dengan 
memberi nomor pada setiap sekolah dan diambil secara acak. Sekolah yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah SMAN 1, SMAN 2, SMAN 6, 
SMAN 8, SMAN 10, SMAN 11, SMAN 15, SMAN 18, SMAN 25 dan SMAN 
27.  
Setelah diketahui sampel sekolah, selanjutnya ditentukan sampel siswa. 
Penghitungan sampel siswa dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin, 
yaitu sebagai berikut: 
n = 
 
      
  (Riduwan dan Kuncoro, 2012, hlm. 44) 
Keterangan: 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
d
2
 = presisi yang diterapkan 10,3275 
Dengan menggunakan rumus tersebut maka sampel jumlah peserta didik 
dapat dihitung sebagai berikut: 
n =  
    
              
   
         = 
    
                
 
  = 361.26846 dibulatkan menjadi 361 
Dari perhitungan diatas maka ukuran sampel miniman dalam penelitian ini 
yaitu sebanyak 361 siswa kelas XI IIS/IPS. Setelah menentukan batas minimal 
sampel, maka langkah selanjutnya menentukan sampel siswa pada masing-masing 
sekolah yang telah menajdi sampel sekolah. Penentuan jumlah sampel siswa ini 
dilakukan secara proporsional dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
ni =  x n  
Keterangan: 
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Ni : Jumlah populasi menurut stratum 
N : Jumlah populasi keseluruhan 




Sampel Siswa Kelas XI IIS/IPS SMA Negeri Kabupaten Garut 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa Sampel Siswa 
1.  SMAN 1 Garut 123 
   
    
 x 361 = 33 
2.  SMAN 2 Garut 120 
   
    
 x 361 = 32. 
3.  SMAN 6 Garut 196 
   
    
 x 361 = 53 
4.  SMAN 8 Garut 118 
   
    
 x 361 = 32 
5.  SMAN 10 Garut 176 
   
    
 x 361 = 47 
6.  SMAN 11 Garut 143 
   
    
 x 361 = 39 
7.  SMAN 15 Garut 125 
   
    
 x 361 = 34 
8.  SMAN 18 Garut 140 
   
    
 x 361 = 38 
9.  SMAN 25 Garut 73 
  
    
 x 361 = 20 
10.  SMAN 27 Garut 124 
   
    
 x 361 = 33 
Jumlah 1338 361 
Berdasarkan tabel 3.2 maka dapat diketahui banyaknya siswa yang 
menjadi sampel yaitu 361 siswa yang berada pada kelas XI IPS SMA Negeri di 
Kabupaten Garut. 
3.4 Operasional Variabel 
Tabel 3.3 
Operasional Variabel 




Nasrul Muhamad Rizal, 2018 
PENGARUH SELF-EFFICACY DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA 
MATA PELAJARAN EKONOMI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 






























Data diperoleh dari 





siswa kelas XI IPS 
semester ganjil  
tahun pelajaran 
2017/2018 
Siswa yang mendapat nilai 
di atas KKM dan siswa 
yang mendapat nilai di 
bawah KKM Ulangan Akhir 
Semester mata pelajaran 
Ekonomi semester ganjil 











































dari aspek berikut: 


















lingkungan keluarga maka 
indikator yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan untuk dapat 
mencapai tujuan belajar: 
 Memiliki tujuan belajar 
yang ingin dicapai 
 Memiliki jadwal belajar 
untuk mencapai tujuan 
belajar yang diinginkan 
2. Pengaturan diri untuk 
dapat mencapai tujuan 
belajar 
 Menetapkan strategi-
strategi dalam belajar 
untuk mencapai hasil 
belajar yang diinginkan. 
 Menetapkan intensitas 
dalam belajar untuk 
mencapai hasil belajar 
yang diinginkan. 
 Menetapkan waktu 
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setiap tugas dan 




3. Generality:  















 Keyakinan atas 
memperoleh hasil 
belajar yang diinginkan. 
3. Keyakinan siswa untuk 
dapat menyelesaikan 
kesulitan setiap tugas 
dan ujian 
 Meyakini setiap tugas 
dan ujian yang sulit 
sebagai tantangan bukan 
beban 
 Meyakini untuk dapat 
menyelesaikan kesulitan 
setiap tugas dan ujian. 
4. Keyakinan pada 
kemampuan yang 
dimiliki untuk mencapai 
tujuan belajar 
 Meyakini kemampuan 
yang dimiliki untuk 
memperoleh tujuan 
belajar yang diinginkan 
5. Ketekunan dalam 
menyelesaikan setiap 
tugas dan ujian untuk 
mencapai tujuan belajar 
 Memiliki usaha yang 
sungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan setiap 
tugas dan ujian untuk 
mencapai hasil belajar 
yang diinginkan 
6. Pengalaman belajar 
dalam meningkatkan 
keyakinan untuk dapat 
menyelesaikan setiap 
tugas dan ujian 
selanjutnya yang lebih 
baik agar mencapai 
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menyelesaikan tugas dan 
ujian sebelumnya 
sebagai acuan untuk 
meningkatkan setiap 
tugas dan ujian 
selanjutnya agar 
memperoleh hasil 
belajar yang lebih baik 
 Menjadikan kegagalan 
menyelesaikan tugas dan 
ujian sebelumnya 
sebagai acuan untuk 
mengerjakan tugas dan 
ujian selanjutnya agar 
lebih baik dan mampu 
memperoleh hasil 
belajar yang diinginkan 
7. Keyakinan atas 
kemampuan diri untuk 
dapat menyelesaikan 
setiap tugas dalam 
berbagai situasi dan 
kondisi 
 Meyakini kemampuan 
diri untuk dapat 
menyelesaikan setiap 
tugas dalam kondisi dan 
situasi yang mendukung 
agar mencapai hasil 
belajar yang diinginkan. 
 Meyakini kemampuan 
diri untuk 
menyelesaikan setiap 
tugas dalam kondisi dan 
situasi yang tidak 
mendukung agar 
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8. Keyakinan atas 
kemampuan diri untuk 
dapat menyelesaikan 
setiap ujian dalam 
berbagai situasi dan 
kondisi 
 Meyakini kemampuan 
diri untuk dapat 
menyelesaikan setiap 
ujian dalam kondisi dan 
situasi yang mendukung 
agar mencapai hasil 
belajar yang diinginkan 
 Meyakini kemampaun 
diri untuk dapat 
menyelesaikan setiap 
ujian dalam kondisi dan 
situasi yang tidak 
mendukung agar 
mencapai hasil belajar 
yang diinginkan 





 Meyakini kemampuan 
diri dalam 
menyelesaikan berbagai 
macam tugas agar 
memperoleh hasil 
belajar yang diinginkan 
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macam ujian agar 
memperoleh hasil 







































yang diukur dengan 
menggunakan skala 


























yang kondusif  
Motivasi belajar diukur 
melalui indikator berikut: 
1. Adanya hasrat dan 
keinginan untuk berhasil 
 Berusaha mendapatkan 
nilai di atas KKM 
2. Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar 
 Selalu bertanya dan 
mencari solusi apabila 
ada kesulitan belajar 
 Membaca materi 
sebelum jam pelajaran 
dimulai 
 Antusias yang tinggi 
dalam belajar 
3. Adanya harapan dan 
cita-cita di masa depan 
 Implementasi ilmu 
Ekonomi di masa depan 
dalam dunia kerja 
4. Adanya penghargaan 
dalam belajar 
 Senang ketika mendapat 
nilai yang tinggi 
 Senang ketika mendapat 
pujian atau penghargaan 
atau reward dari guru 
5. Adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar 
 Guru yang menarik 
dalam mengajar (metode 
pembelajaran yang 
menarik) 
6. Adanya lingkungan 
yang kondusif 
 Lingkungan sekolah dan 
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Menurut Arikunto (2010, hlm. 161) “data merupakan hasil pencatatan 
peneliti, baik berupa fakta atau angka”. Berdasarkan jenisnya, data dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif berupa hasil belajar siswa yang diambil 
dari hasil ulangan harian kelas XI IIS/IPS SMA Negeri di Kabupaten Garut 
pada mata pelajaran ekonomi. 
3.5.2 Sumber Data 
Arikunto (2010, hlm. 172) menyatakan bahwa “sumber data merupakan 
subjek dari mana data dapat diperoleh adapun sumber data ini dapat berupa 
orang, benda, gerak atau proses sesuatu. Sumber data yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”. Arikunto 
(2010, hlm. 172) mengklasifikasikan sumber data menjadi tiga tingkatan, 
yaitu:  
1) Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 
lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. 
2) Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan 
diam (misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda, warna, dan 
lain-lain) dan bergerak (misalnya aktivitas, kinerja, laju kendaraan, 
ritme nyanyian, gerak tari, sajian sinetron, kegiatan belajar-mengajar, 
dan lain-lain). 
3) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 
angka, gambar, atau simbol-simbol lain.  
Berdasarkan klasifikasi tersebut, maka data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data person berupa hasil angket (skala sikap) yang 
diperoleh langsung dari siswa kelas XI IIS/IPS yang menjadi sampel 
penelitian ini tentang self efficacy dan motivasi belajar, serta data paper berupa 
sajian angka-angka hasil belajar siswa (hasil ulangan harian) kelas XI IIS/IPS 
SMA Negeri di Kabupaten Garut pada mata pelajaran ekonomi.  
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2010, hlm 193-201) terdapat jenis-jenis pengumpulan 
data yang dilakukan, yaitu sebagai berikut: 
1) Observasi, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata 
yang meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra. 
2) Dokumentasi, artinya barang-barang yang tertulis. Didalam 
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tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. 
3) Angket (quesioener), adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 
Teknik pengumpulan data, dalam penelitian ini menggunakan 
dokumentasi (berupa hasil belajar siswa) dan angket (menyebar seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan kepada sampel penelitian mengenai self-efficacy dan 
motivasi belajar)  
3.7 Instrumen Penelitian 
“Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunkan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah” (Arikunto 2010, hlm 203). Instrumen penelitian sangat ditentukan oleh 
beberapa hal, yaitu: objek penelitian, sumber data, waktu, dan dana yang tersedia, 
jumlah teaga peneliti, dan teknik yang akan digunkan untuk mengolah data bila 
sudah terkumpul. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket 
(quisioner).  
Intrumen penelitian diukur dengan menggunakan skala likert. “Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang kejadian atau gelaja sosial” (Riduwan dan Sunarto 
2013, hlm 20). 
Menurut Riduwan dan Sunarto (2013, hlm 21) dengan menggunakan skala 
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi 
dijabarkan menjadi sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi 
indikator-indikator yang dapat diukur. Akhirnya indikator-indikator yang terukur 
ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat instrumen yang berupa pertanyaa 
atau pernyataan yang perlu dijawab oleh reponden. 
Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan 
sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Skala Pengukuran 
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Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2 
Ragu-Ragu (RR) 3 Ragu-Ragu (RR) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 
Sumber: Riduwan dan Sunarto 2013, hlm 21 
3.8 Pengujian Instrumen Penelitian 
3.8.1 Uji Validitas 
Arikunto (2010, hlm 211) mengemukakan bahwa “validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan 
sesuatu instrumen” Suatu tes dikatakan memiliki validitas tinggi apabila tes 
tersebut manjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil dengan maksud 
digunakannya tes tersebut. Dalam uji validitas ini digunakan teknik korelasi 
Product Moment dengan rumus: 
     
              
√{          }{          }
 
(Arikunto, 2010, hlm. 213) 
Keterangan:                                                                          
     = koefisien validitas yang dicari 
 X  = skor yang diperoleh dari subjek tiap item 
 Y  = skor total item instrument 
 ∑X  = jumlah skor dalam distribusi X 
 ∑Y  = jumlah skor dalam distribusi Y 
 ∑   = jumlah kuadrat pada masing-masing skor X 
 ∑   = jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y 
 N  = jumlah responden 
Dalam hal ini kriterianya adalah sebagai berikut: 
    < 0,20 = validitas sangat rendah 
 0,20 – 0,39  = validitas rendah 
 0,40 – 0,59 = validitas sedang/cukup 
 0,60 – 0,89 = validitas tinggi 
 0,90 – 1,00 = validitas sangat tinggi  
Dengan menggunakan taraf signifikan α = 0,05 koefisien korelasi yang 
diperoleh dari hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai dari tabel korelasi 
nilai r dengan derajat kebebasan (n-2), dimana n menyatakan jumlah 
banyaknya responden. Jika r hitung > r 0,05 dikatakan valid, sebaliknya jika r 
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Dalam penelitian ini, pengujian validitas diperoleh dengan menggunakan 
bantuan program Microsoft Excel 2016. Berikut adalah hasil pengujian validitas 
tiap butir item pernyataan pada angket yang terdiri dari dua variabel penelitian.  
Tabel 3.5. 
Uji Validitas Instrumen Penelitian 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0.60279 0.210811 Valid 
2 0.55984 0.210811 Valid 
3 0.56972 0.210811 Valid 
4 0.692 0.210811 Valid 
5 0.76348 0.210811 Valid 
6 0.52055 0.210811 Valid 
7 0.42137 0.210811 Valid 
8 0.48033 0.210811 Valid 
9 0.54533 0.210811 Valid 
10 0.67328 0.210811 Valid 
11 0.69937 0.210811 Valid 
12 0.77235 0.210811 Valid 
13 0.71091 0.210811 Valid 
14 0.77892 0.210811 Valid 
15 0.63149 0.210811 Valid 
16 0.625 0.210811 Valid 
17 0.54637 0.210811 Valid 
18 0.5604 0.210811 Valid 
19 0.42578 0.210811 Valid 
20 0.65125 0.210811 Valid 
21 0.63194 0.210811 Valid 
22 0.56621 0.210811 Valid 
23 0.51586 0.210811 Valid 
24 0.58555 0.210811 Valid 
25 0.58897 0.210811 Valid 
26 0.57864 0.210811 Valid 
27 0.43302 0.210811 Valid 
28 0.41225 0.210811 Valid 
29 0.45628 0.210811 Valid 
30 0.52841 0.210811 Valid 
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32 0.57923 0.210811 Valid 
33 0.62116 0.210811 Valid 
34 0.43418 0.210811 Valid 
35 0.37466 0.210811 Valid 
36 0.50965 0.210811 Valid 
37 0.65627 0.210811 Valid 
38 0.70484 0.210811 Valid 
39 0.67298 0.210811 Valid 
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah) 
Berdasarkan tabel 3.5. dapat diketahui bahwa seluruh hasil rhitung > rtabel 
dengan α = 0.05 atau 5% maka dapat diambil kesimpulan seluruh item pernyataan 
untuk semua variabel penelitian dinyatakan valid dan layak untuk dijadikan 
instrumen.  
3.8.2 Uji Realibilitas 
Arikuto (2010, hlm. 221) mengemukakan bahwa “reabilitas menunjuk 
pada satu pengertian bahwa sesuatu intrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik.” Untuk mencari realibilitas dari butir pernyataan skala sikap yang 
tersedia, maka dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut: 
       = 
           
          
 
Dengan keterangan: 
        = reliabilitas instrumen  
        =      
Selanjutnya dengan taraf signifikansi α = 0.05, nilai reliabilitas yang 
diperoleh dari hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai dari tabel korelasi 
nilai r dengan derajat kebebasan (N-2) dimana N menyatakan jumlah baris 
atau banyak responden.  
“Jika        >        maka reliabel, dan jika        <       maka tidak 
reliabel” 
Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan bantuan 
program Microsoft Excel 2016 dari tiap item pernyataan pada angket yang terdiri 
dari tiga variabel penelitian, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 




Self Efficacy (X1) 12.56 99.6 0.936 Reliabel 
Motivasi Belajar (X2) 13.8 72 0.87 Reliabel 
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah) 
Berdasarkan tabel 3.6. diketahui nilai reliabilitas lebih besar dari rtabel 
dengan α = 0.05. Artinya seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel. Jadi 
seluruh instrumen yang terdapat dalam penelitian ini merupakan instrumen yang 
dapat dipercaya.  
3.9 Teknik Pengolahan Data 
3.9.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan program SPSS 
20.00 for Windows untuk pengujian normalitas. Hasil pengujian normalitas 
ditunjukkan melalui grafik P-Plot atau dengan uji Kolmogorov Smirnov. Dalam 
penelitian ini digunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS 20.00 for 
Windows. Residual berdistribusi normal jika nilai signifikasinya lebih dari 0.05, 
begitupun sebaliknya.  
3.9.2 Uji Multikolinearitas 
“Multikolinearitas merupakan kondisi adanya hubungan linear 
antarvariabel independen” (Rohmana, 2013, hlm. 141). Hal demikian terjadi 
karena beberapa variabel independen, maka multikolinearitas tidak akan terjadi 
pada persamaan regresi sederhana. Adapun cara mendeteksi multikolinearitas 
dapat dilakukan dengan melihat Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor 
(VIF). Syarat atau ketentuannya sebagai berikut: 
1. Bilamana VIF > 10, maka hal ini menunjukkan kolinieritas tinggi (adanya 
multikolinearitas). 
2. Bilamana VIF < 10, maka hal ini menunjukkan kolinieritas rendah (tidak 
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3.10 Teknik Analisis Data 
Berdasarkan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, data 
yang terkumpul adalah data interval dan data ordinal. Narbuko dan Achmadi 
(2009, hlm. 121) menjelaskan bahwa data interval berkaitan dengan variabel 
interval sedangkan data ordinal berkaitan dengan variabel ordinal.  
Menurut Riduwan dan Kuncoro (2012, hlm. 30) data ordinal harus 
ditransformasikan menjadi data interval gunanya untuk memenuhi sebagian dari 
syarat analisis parametrik yang mana data setidaknya berskala interval. Teknik 
transformasi yang paling sederhana dengan menggunakan MSI (Method of 
Successive Interval) dengan berbantuan Microsoft Excel. Adapun langkah-langkah 
transformasi data ordinal ke data interval (Riduwan dan Kuncoro, 2012) yaitu 
sebagai berikut: 
1) Perhatikan setiap butir jawaban responden dari angket yang disebarkan. 
2) Pada setiap butir ditentukan berapa orang yang mendapat skor 1, 2, 3, 4, dan 
5 yang disebut sebagai frekuensi. 
3) Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut 
proporsi. 
4) Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi 
secara berurutan perkolom sektor. 
5) Gunakan tabel distribusi normal, hitung nilai Z untuk setiap proporsi 
kumulatif yang diperoleh. 
6) Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh (dengan 
menggunakan tabel tinggi densitas). 
7) Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus: 
   
                                                 
                                                
 
8) Tentukan nilai transformasi dengan rumus: Y = NS + [1 + I NSmin I]. (hlm. 
30) 
Setelah data ordinal ditransformasikan menjadi data interval, maka 
selanjutnya hipotesis dapat langsung diuji dengan menggunakan teknik analisis 
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Riduwan dan Kuncoro (2012, hlm. 116) menjelaskan langkah-langkah 
menguji path analysis sebagai berikut: 
1. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural. 
a. Persamaan sub-struktural 1: 
X2 = ρx2x1 X1 + ei 
Keterangan: 
ρ = Koefisien jalur 
X1 = Self-efficacy 
X2 = Motivasi belajar 
ei = Faktor residual  
b. Persamaan sub-struktural 2: 
Y = ρyx1 X1 + ρyx2 X2 + ei 
Keterangan: 
Y = Hasil belajar  
ρ = Koefisien jalur 
X1 = self-efficacy 
X2 = Motivasi belajar 
ei = Faktor residual  
2. Bentuk diagram koefisien jalur 
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3. Menghitung koefisien jalur dengan menghitung uji R2, uji F, dan uji t 
untuk menguji hipotesis. 
3.11Pengujian Hipotesis 
3.11.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa baik 
regresi yang kita miliki. Dalam hal ini kita mengukur “seberapa besar proporsi 
variasi variabel dependen dijelaskan oleh semua variabel independen” (Rohmana, 
2013, hlm. 76). Koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan program 
SPSS versi 20.0. Nilai R
2
 berkisar antara 0-1 (0<R
2
<1), dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Jika R2 semakin mendekati angka 1, maka hubungan antar variabel bebas 
dengan variabel terikat semakin erat. 
b. Jika R2 semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antar variabel bebas 
dengan variabel terikat jauh/semakin tidak erat.  
3.11.2 Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F Statistik) 
Uji secara simultan (keseluruhan) hipotesis statistik dirumuskan sebagai 
berikut:  
Ho: ρyx1 = ρyx2 = 0 
Ha: ρyx1 = ρyx2   0 
Untuk melakukan pengujian signifikansi dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS versi 20.0. 
a. Sub-struktur 1:  
Ho:       =       = 0 
Ha:       =         0 
b. Sub-struktur 2: 
Ho: ρyx = ρyx = 0 
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Makna pengujian signifikansinya yaitu:  
a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas sig atau [0,05 < sig], maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
artinya tidak signifikan. 
b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 
probabilitas sig atau [0,05 > sig], maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya signifikan. 
3.11.3 Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji T Statistik) 
Menurut Rohmana (2013, hlm. 48) “Uji T merupakan suatu prosedur yang 
mana hasil sampel dapat digunakan untuk verifikasi kebenaran atau kesalahan 
hipotesis nol (Ho)”. Uji-t digunakan untuk menguji tingkat signifikansi dari setiap 
variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat dengan menganggap 
variabel lain konstan. Pengujian t statistik ini menggunakan program SPSS versi 
20.0. 
a. Sub-struktur 1, yaitu (X1 terhadap X2) 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho :       = 0 
Ha :       > 0 
b. Sub-struktur 2, yaitu (X1 terhadap Y) dan (X2 terhadap Y) 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho : ρyx = ρyx = 0 
Ha : ρyx = ρyx > 0 
Untuk mengetahui sigifikan analisis jalur bandingkan antara nilai 
probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas Sig. dengan dasar pengambilan 
keputusan sebagai berikut. 
a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 
Sig atau [0,05 < Sig], maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
signifikan. 
b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas 
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3.11.4 Model Dekomposisi Pengaruh Antarvariabel 
Model dekomposisi pengaruh antarvariabel yang digunakan dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun pengaruh 
tidak langsung antarvariabel penelitian. Riduwan dan Kuncoro (2012, hlm. 152) 
membagi perhitungan analisis jalur (path analysis) dengan model dekomposisi 
pengaruh kausal antarvariabel menjadi tiga sebagai berikut: 
1) Pengaruh kausal langsung (direct causal effects) yaitu pengaruh satu 
variabel eksogen terhadap variabel endogen yang terjadi tanpa melalui 
variabel endogen lain. 
2) Pengaruh kausal tidak langsung (indirect causal effects) yaitu pengaruh 
satu variabel eksogen terhadap variabel endogen yang terjadi melalui 
variabel endogen lain yang terdapat dalam satu model kausalitas yang 
sedang dianalisis. 
3) Pengaruh kausal total (total causal effects) yaitu jumlah dari pengaruh 
kausal langsung dan pengaruh kausal tidak langsung.  
3.11.5 Tabel Silang (Crosstabs) 
Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan analisis tabel silang 
(crosstabs). Menurut Singarimbun dan Efendi (2005, hlm. 273) tabulasi silang 
adalah “metode analisa yang paling sederhana tetapi memiliki daya menerangkan 
cukup kuat untuk menjelaskan hubungan antarvariabel”. Analisa tabulasi silang 
digunakan untuk melihat hubungan variabel-variabel penelitian. 
